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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model representasi nilai lokal dalam patung monumen ruang 
publik sebagai bagian dari identitas kota di Jawa Barat. Patung monumen ruang publik dianggap pent-
ing karena merefleksikan nilai-nilai lokal, sejarah, dan identitas kultural masyarakat. Namun, seringkali 
nilai-nilai ini tidak terwakili secara akurat dalam desain dan pengelolaan patung monumennya. Pene-
litian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sejarah dan semiotik. Pendekatan sejarah 
menggali konteks sejarah dan makna monumen, sementara semiotik menganalisis simbol-simbol dalam 
desain patung monumen. Penelitian ini meliputi tiga tahap: Analisis monumen publik di Jawa Barat, 
Pengembangan model representasi nilai lokal, serta Implementasi dan evaluasi model tersebut pada 
studi kasus patung monumen di Kota Bandung, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Sumedang dan Kabu-
paten Bogor. Hasil dari penelitian ini adalah model representasi inovatif yang memperkuat identitas kota 
melalui patung monumen ruang publik, memberikan kontribusi terhadap pelestarian budaya lokal, serta 
menjadi acuan bagi pengambil keputusan dan profesional dalam perencanaan patung monumen ruang 
publik di Jawa Barat.

Kata Kunci : Model Representasi; Nilai Lokal; Patung Monumen; Identitas Kota; Ruang Publik

ABSTRACT

This research aims to develop a model of local value representation in public space monument sculp-
tures as part of urban identity in West Java. Public space monument sculptures are considered important 
because they reflect local values, history, and cultural identity of the community. However, often these 
values are not accurately represented in the design and management of the monument statues. This 
research uses qualitative methods with historical and semiotic approaches. The historical approach ex-
plores the historical context and meaning of the monument, while semiotics analyzes the symbols in the 
design of the monument sculpture. This research includes three stages: Analysis of public monuments in 
West Java, Development of local value representation model, and Implementation and evaluation of the 
model on case studies of monument sculptures in Bandung City, Cianjur Regency, Sumedang Regency 
and Bogor Regency. The result of this research is an innovative representation model that strengthens 
urban identity through public space monument sculptures, contributes to the preservation of local cul-
ture, and becomes a reference for decision makers and professionals in planning public space monument 
sculptures in West Java.

Keywords: Representation Model; Local Value; Monument Sculpture; City Identity; Public Space

PENDAHULUAN
Penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa 

program penataan kota yang dilakukan pemerin-
tah dapat mempengaruhi citra dan identitas suatu 
daerah, terutama dalam hal branding dan elemen 
estetik pada patung monumen ruang publik se-

bagai upaya untuk membentuk citra dan mening-
katkan daya saing kota (Lauwrentius, 2015; Erlita, 
2017; Arifin & Budiwaspada, 2021). Monumen 
ruang publik pada umumnya berbentuk patung, 
patung monumen memiliki berbagai bentuk, sep-
erti figuratif, dekoratif, realis, abstrak, dan lain-
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lain (Salam & Muhaemin, 2020; Arifin & Budi-
waspada, 2021).

Namun, kehadiran patung monumen masih 
banyak masyarakat yang belum memahami tujuan 
dan makna dari pembuatan patung monumental 
ini (Sudarsono, 2010). Patung-patung ini sering-
kali ditempatkan di tempat strategis di kota-kota 
besar sebagai bagian dari elemen estetis ruang 
eksterior, dengan harapan dapat menjadi ikon dari 
tempat tersebut dan mengandung nilai-nilai se-
jarah, sosial, edukasi, dan lainnya (Falah, 2020; 
Rachmadi, Hendriyana & Falah, 2023). 

 Penelitian ini melibatkan perhatian terhadap 
pentingnya memperkuat identitas kota melalui 
patung monumen ruang publik. Menurut El Fua-
di (2023) program penataan kota seringkali tidak 
cukup memperhatikan aspek-aspek budaya dan 
sejarah yang menjadi ciri khas setiap kota. Se-
bagai hasilnya, monumen ruang publik sering-
kali kurang mewakili nilai-nilai lokal dan iden-
titas kultural masyarakat setempat. Hal ini dapat 
mengakibatkan hilangnya keunikan dan keaslian 
kota-kota di Jawa Barat, serta menurunnya rasa 
memiliki dan kebanggaan masyarakat terhadap 
identitas kota mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mod-
el representasi nilai lokal pada monumen ruang 
publik sebagai bagian penting dari identitas kota 
di Jawa Barat. Kota-kota di Jawa Barat menurut 
Rahadi (2021) kaya akan warisan budaya dan se-
jarah yang tercermin dalam patung monumen ru-
ang publik mereka. Namun, seringkali nilai-nilai 
lokal yang terkandung dalam patung monumen 
ini tidak tercermin secara memadai dalam desain 
dan pengelolaannya. Permasalahan yang muncul 
adalah kurangnya pengembangan model repre-
sentasi yang efektif untuk memperkuat identi-
tas kota melalui patung monumen ruang publik. 
Tanpa adanya model yang tepat, monumen ruang 
publik cenderung hanya menjadi objek visual 
tanpa makna yang mendalam, dan tidak mampu 

menggambarkan warisan budaya dan sejarah yang 
menjadi bagian integral dari identitas kota (Rach-
madi, Hendriyana & Falah, 2023). Tujuan khusus 
dari penelitian ini adalah mengembangkan model 
representasi yang inovatif dan efektif untuk mem-
perkuat identitas kota melalui patung monumen 
ruang publik di Jawa Barat. Model ini diharapkan 
mampu merefleksikan nilai-nilai lokal, sejarah, 
dan identitas kultural masyarakat setempat secara 
lebih autentik dalam desain dan pengelolaan pa-
tung monumen.

Urgensi penelitian ini terletak pada penting-
nya memahami dan melestarikan warisan budaya 
lokal sebagai bagian dari identitas kota. Dengan 
mengembangkan model representasi nilai lokal 
pada patung monumen ruang publik, kita dapat 
memastikan bahwa kekayaan budaya dan sejarah 
kota-kota di Jawa Barat tetap terjaga dan tercer-
min dengan baik dalam lingkungan binaan mere-
ka. Hal ini tidak hanya akan memperkuat identitas 
kota, tetapi juga meningkatkan kebanggaan dan 
rasa memiliki masyarakat terhadap kota mereka. 
Sebagai hasilnya, penelitian ini dapat menjadi lan-
dasan bagi perencanaan dan pengembangan ruang 
publik yang lebih berkelanjutan dan berbudaya di 
Jawa Barat.

Metode
Metode penelitian yang digunakan berkaitan 

dengan topik penelitian ini adalah metode pene-
litian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
teori semiotika. Pendekatan teori semiotik adalah 
sebuah pendekatan yang memiliki sistem tanda. 
Tanda itu dalam seni rupa diberikan dalam suatu 
bentuk ikon, indeks dan simbol, baik yang ter-
dapat di dalam struktur teks karya maupun di luar 
struktur konteks karya (Piliang, 2004; Kusumah 
et al., 2022; Sari et al., 2022). Secara prosedural 
penelitian ini berusaha menjelaskan teks dan kon-
teks pembuatan patung-patung monumen-monu-
men yang berada di beberapa kota di Jawa Barat. 
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Secara khusus peneliti ini ingin mengetahui kon-
tekstualitas yang tersembunyi di balik patung 
monumen dengan mengambil beberapa karya pa-
tung monumen sebagai sampel penelitian ini, sep-
erti Patung Monumen Dewi Satika Kota Bandung, 
Patung Monumen Kuda Kosong Cianjur, Patung 
Monumen Pangeran Kornel Sumedang, Patung 
Monumen Kapten Muslihat Bogor, dan beberapa 
patung monumen lainnya. Dari aspek bentuk vi-
sualnya, fenomena seni patung monumental ada-
lah cerminan masyarakat sebagai identitas lokal 
daerah setempat (Sucitra, 2015; Himawan, 2016; 
Nurcahyo & Humaira, 2021).

Dari beberapa jenis patung monumen yang be-
rada di Jawa Barat, patung-patung tersebut dapat 
dikelompokan berdasarkan asumsi pada bentuk, 
nilai, makna serta nilai kesejarahan yang tertu-
ang didalammnya. Dari patung-patung monumen 
yang dijadikan sampel, tentunya sangat menentu-
kan pada model kerangka metodologi yang akan 
digunakannya. Hal itu mengarah pada perspek-
tif kajian teori semiotik, estetika maupun reflek-
tif-historis. Teori kajian tersebut akan menentukan 
kerangka metodologinya masing-masing. Dengan 
melihat beberapa data dokumentasi tentang pa-
tung monumen yang ada di kota Bandung, bisa di-
jadikan satu topik kajian mengingat beragamnya 
bentuk dan karakter objek kajian.

Oleh karen itu di dalam setiap karya seni 
dapat ditelusuri melalui latar belakang budaya 
yang melahirkannya. Salah satu cara untuk mem-
bedah hal ini adalah kajian semantik, yakni den-
gan Semiotika yang mengkaji hubungan antara 
tanda-tanda dengan designata atau objek-objek 
yang diacunya. Tentu saja, pada kajian fenomena 
seni patung monumental ini ditempatkan sebagai 
fenomena kebahasaan yang memiliki struktur ter-
tentu seperti halnya bahasa, yakni aspek langue, 
parole, sintagmatik dan paradikmatik, ikon, in-
deks, dan simbol (Sukyadi, 2013; Barkah, 2013).

Berkaitan dengan hal tersebut, pembahasan 

topik ini penulis hendak mengetahui aspek bahasa 
rupa pada patung-patung monumen yang ada di 
Jawa Barat, hubungannya dengan latar belakang 
budaya masyarakat yang melahirkannya. Pemba-
hasan beberapa objek sample artikel ini sebagai 
teks yang dianalisis melalui perspektif konteks ke-
bahasaan/semantik. Sedangkan hubungan dengan 
latar belakang budaya masyarakat yang melahir-
kannya akan dilihat berdasarkan relasi internalnya 
(Susanto, 2012).

Teknik pengumpulan data penelitian seni 
rupa dengan objek patung monumen ini dilaku-
kan melalui penelusuran sumber tertulis, sumber 
lisan, artefak, situs peninggalan sejarah, serta 
sumber-sumber rekaman (Rian & Suryanti, 2020). 

HASIL DAN PEMBASAHAN
Patung Monumen Ruang Publik di Jawa Barat

Berbicara mengenai tata kota, tidak lepas dari 
permasalahan estetika, estetika kota terkait dengan 
topik ini, yaitu patung dan monumen sebagai ele-
men keindahan pengisi ruang publik. Area sudut 
ruang kota yang biasa terdapat di tengah perem-
patan/pertigaan/persimpangan jalan di Jawa Barat 
banyak difungsikan sebagai Ruang Terbuka Hijau 
(RTH). Untuk melengkapi sebuah area tersebut 
maka dibuatlah elemen estetis berbentuk patung 
monumental yang biasa ditempatkan ditengah 
RTH tersebut. Untuk mengetahui lebih jelas, kita 
tinjau beberapa pengertian terkait dengan patung 
monumen tersebut. 

Seni patung adalah bentuk seni rupa yang 
menggunakan bahan seperti batu, kayu, logam, 
atau bahan lainnya untuk menciptakan karya tiga 
dimensi yang mewakili objek manusia, hewan, 
atau objek lainnya (Solihat, 2017). Menurut Su-
karya (2009) seni patung telah ada sejak zaman 
kuno dan memiliki berbagai gaya dan teknik yang 
berkembang di berbagai budaya di seluruh dun-
ia. Patung dapat menjadi bagian dari arsitektur, 
monumen, atau menjadi karya seni independen 
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yang dipamerkan di museum atau ruang publik. 
Seni patung dapat mengandung makna simbolis, 
estetis, atau ekspresif, dan sering kali menjadi cer-
minan dari nilai-nilai, kepercayaan, dan identitas 
suatu budaya (Rachmadi, Hendriyana & Falah, 
2023).

Sedangkan monumen adalah struktur atau ba-
ngunan yang dibuat sebagai penghormatan atau 
untuk mengenang seseorang atau sesuatu yang 
memiliki nilai historis, budaya, atau sosial yang 
penting (Setiadi, Avianto & Falah, 2024). Monu-
men seringkali memiliki ukuran yang besar dan 
dirancang untuk menjadi tanda atau simbol yang 
permanen dari peristiwa atau individu yang dihor-
mati. Monumen dapat berupa bangunan, patung, 
tugu, atau struktur lainnya, dan sering kali ditem-
patkan di tempat-tempat publik yang strategis 
agar dapat dilihat oleh banyak orang (Dewojati, 
2017). Monumen juga dapat memiliki fungsi lain, 
seperti untuk mengenang peristiwa penting da-
lam sejarah, memperingati tokoh-tokoh terkenal, 
atau sebagai sarana pendidikan dan inspirasi bagi 
masyarakat (Rachmadi, Gustami, & Triatmodjo, 
2015). 

Monumen di ruang publik berfungsi sebagai 
penanda identitas budaya yang signifikan, yang 
mencerminkan nilai-nilai dan sejarah suatu komu-
nitas (Himawan, 2018; Setiadi, Avianto & Falah, 
2024). Di Jawa Barat, Indonesia, di mana wari-
san budaya yang kaya tumbuh subur, representasi 
nilai-nilai lokal di monumen publik menjadi san-
gat penting. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi kondisi penelitian saat ini menge-
nai model representasi nilai-nilai lokal di monu-
men ruang publik, dengan fokus pada peran mere-
ka dalam membentuk identitas kota di Jawa Barat.

Penelitian di bidang representasi nilai-nilai 
lokal pada monumen publik telah menyoroti berb-
agai pendekatan dan teknik yang digunakan un-
tuk menangkap dan mengekspresikan esensi dari 
sebuah komunitas (Setiaji & Hanif, 2018; Wulan 

et al, 2021). Falah (2020) menekankan pentingnya 
memahami konteks budaya di mana monumen be-
rada, dan menyarankan agar desainnya beresonan-
si dengan budaya lokal agar dapat bermakna. Da-
lam beberapa tahun terakhir, para peneliti seperti 
Sumarwahyudi (2020); Kusumah et al. (2022); 
dan Putri Nariyanti, (2023) telah berfokus pada 
semiotika monumen, meneliti bagaimana simbol 
dan tanda yang tertanam dalam desain monumen 
mengkomunikasikan nilai-nilai budaya. Penelitian 
mereka menyoroti perlunya pemahaman yang leb-
ih dalam tentang bagaimana elemen visual dalam 
monumen berkontribusi pada keseluruhan narasi 
identitas sebuah kota. Selain itu, penelitian lain-
nya telah mengeksplorasi penggunaan teknologi 
digital dalam desain monumen, yang memungk-
inkan representasi nilai-nilai lokal yang lebih di-
namis dan interaktif (Firdaus, Jaenudin & Fajri, 
2020; Yanuarsari & Haryadi, 2019; Wijaya, Pawi-
to & Rahmanto, 2022; Al-Ghifari & Rizqi, 2020; 
Sumarwahyudi, 2020; Sintaro, Ngangi & Surah-
man, 2024).

Teknologi ini memungkinkan masyarakat un-
tuk terlibat dengan warisan mereka dengan cara-
cara baru, menumbuhkan rasa kepemilikan dan 
kebanggaan. Berdasarkan penelitian yang sudah 
ada, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 
integrasi model tradisional dan digital dalam de-
sain monumen untuk menciptakan pengalaman 
yang lebih inklusif dan menarik bagi masyarakat. 
Selain itu, ada kebutuhan untuk menyelidiki 
dampak monumen terhadap identitas masyarakat 
dan nilai sosialnya, dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor seperti aksesibilitas dan representasi.

Penelitian di Jawa Barat dapat berfokus pada 
pendokumentasian dan pelestarian narasi dan tr-
adisi lokal melalui patung monumen, untuk me-
mastikan bahwa generasi mendatang memiliki ak-
ses ke warisan budaya mereka. Kolaborasi antara 
akademisi, perencana kota, dan masyarakat lokal 
akan menjadi sangat penting dalam mengembang-



156PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN DAN PKM
ISBI BANDUNG TAHUN 2024

kan pendekatan inovatif dan peka terhadap budaya 
dalam desain patung monumen. Sebagai kesim-
pulan, representasi nilai-nilai lokal dalam monu-
men ruang publik merupakan bidang yang kom-
pleks dan terus berkembang yang membutuhkan 
pendekatan multidisiplin. Dengan memanfaatkan 
wawasan para ahli di bidang arsitektur, kajian bu-
daya, dan humaniora digital, para peneliti dapat 
berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam 
tentang bagaimana monumen membentuk identi-
tas kota di Jawa Barat dan sekitarnya.

Patung monumen ruang publik di Jawa Barat 
memiliki peranan penting dalam merepresenta-
sikan nilai-nilai sejarah, budaya, dan identitas 
masyarakat setempat. Monumen-monumen ini 
tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika 
yang memperindah ruang kota, tetapi juga sebagai 
sarana untuk mengabadikan peristiwa penting 
dan tokoh bersejarah yang berkontribusi dalam 
perkembangan sosial dan budaya di Jawa Barat. 
Monumen publik sering kali menjadi pengingat 
kolektif atas perjuangan masyarakat atau simbol 
kebanggaan akan nilai-nilai lokal yang diwariskan 
dari generasi ke generasi. Patung-patung ini juga 
merefleksikan kearifan lokal melalui desain yang 
kerap kali terinspirasi oleh simbol-simbol budaya, 
arsitektur tradisional, atau mitos dan legenda se-
tempat.

Selain itu, patung monumen juga berfungsi 
sebagai media edukasi yang menyampaikan sejar-
ah dan cerita yang berkaitan dengan asal-usul atau 
peristiwa penting di wilayah tersebut. Misalnya, 
Monumen Bandung Lautan Api di Taman Tegal-
lega, Bandung, menggambarkan semangat per-
juangan rakyat Bandung dalam peristiwa pembu-
mihangusan kota pada tahun 1946 sebagai bentuk 
perlawanan terhadap penjajah. Patung ini menjadi 
simbol keberanian dan pengorbanan warga Band-
ung dalam mempertahankan kemerdekaan. Se-
mentara itu, Patung ikonik Pangeran Kornel den-
gan Gubernur Jenderal Herman Willem Daendels 

di Jalan Cadas Pangeran, Kabupaten Sumedang 
dijadikan simbol perlawanan rakyat Sumedang 
pada masa Hindia - Belanda atau pra-Indonesia. 
“Kuda Kosong” adalah salah satu ikon budaya 
yang terkenal di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. 
Kuda kosong merupakan patung atau simbol kuda 
tanpa penunggang yang memiliki makna menda-
lam dalam sejarah dan kebudayaan Cianjur. Secara 
simbolis, kuda kosong sering dikaitkan dengan 
penghormatan kepada tokoh-tokoh pahlawan atau 
pemimpin yang telah tiada. Ketiadaan penung-
gang pada patung kuda ini melambangkan kehor-
matan yang tetap diberikan kepada tokoh yang 
telah berjasa, meskipun mereka sudah tidak hadir 
secara fisik. Selanjutnya juga patung kuda kosong 
di Kabupaten Cianjur. Kuda kosong sendiri mer-
upakan kebudayaan atau kesenian yang diambil 
dari peristiwa sejarah diplomasi Cianjur dengan 
Mataram. Patung kuda kosong ini juga bisa diin-
terpretasikan sebagai simbol persaudaraan yang 
diisi oleh semangat dan kenangan, memperkuat 
hubungan emosional warga Cianjur dengan se-
jarah lokal mereka. Monumen ini tidak hanya 
memiliki fungsi estetis, tetapi juga menjadi lam-
bang kultural yang kaya makna bagi masyarakat 
setempat. Kemudian Patung monumen Kapten 
Tubagus Muslihat atau lebih dikenal masyarakat 
Kapten Muslihat, yang namanya juga diabadikan 
menjadi nama jalan menuju Stasiun Bogor. Patung 
ini menjadi bukti jejak sejarah panjang perjuangan 
rakyat Bogor mempertahankan kemerdekaan dari 
tangan Sekutu.

Monumen-monumen tersebut ditempatkan di 
ruang publik strategis yang memungkinkan mas-
yarakat untuk berinteraksi dengan sejarah dan 
budaya mereka secara lebih langsung, misalnya 
di alun-alun, taman kota, atau pusat keramaian 
lainnya. Interaksi ini memperkuat rasa keterikatan 
antara warga dengan identitas kultural dan sejar-
ah lokal mereka. Oleh karena itu, patung-patung 
monumen tersebut bukan hanya sekadar dekorasi 
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kota, tetapi juga bagian penting dari upaya pe-
lestarian warisan budaya serta penguatan identi-
tas lokal yang terus relevan di tengah perubahan 
zaman.

Model Representasi Nilai Lokal Pada Monu-
men Ruang Publik Di Jawa Barat

Gambar. 1 Diagram Model Representasi Nilai Lokal 
Pada Patung Ruang Publik
(Sumber: Penulis, 2024)

Diagram yang menggambarkan model analitis 
untuk merepresentasikan nilai-nilai lokal dalam 
monumen publik sebagai bagian dari identitas 
kota di Jawa Barat. Diagram tersebut mencakup 
komponen-komponen: ‘Mengidentifikasi Nilai-
Nilai Lokal’ (menonjolkan sejarah, budaya, dan 
kearifan), ‘Simbol dan Elemen Budaya’ (terma-
suk simbol tradisional, mitologi lokal, dan elemen 
alam), ‘Adaptasi Kontekstual’ (mempertimbang-
kan aspek perkotaan dan lingkungan), ‘Teknik 
Representasi Visual’ (menggunakan semiotika 
dan desain naratif), dan ‘Evaluasi dan Umpan 
Balik’. Setiap komponen harus saling berhubun-
gan, dengan panah atau garis yang menunjukkan 
aliran antar langkah, membentuk siklus holistik. 
Desain harus jelas, sederhana, dan terorganisasi 
secara visual untuk membantu pemahaman.

Model representasi nilai lokal pada monumen 

ruang publik sebagai identitas kota di Jawa Barat 
dapat diwujudkan melalui beberapa pendekatan 
strategis yang melibatkan unsur sejarah, budaya, 
dan estetika yang khas dari daerah tersebut. Lang-
kah pertama dalam model ini adalah identifikasi 
nilai-nilai lokal, yaitu menggali sejarah, tradisi, 
dan kearifan lokal yang menjadi identitas kuat 
masyarakat setempat. Nilai-nilai ini bisa berupa 
tokoh-tokoh sejarah, peristiwa penting, atau tra-
disi budaya seperti seni, musik, dan cerita rakyat 
yang memiliki makna mendalam bagi komunitas. 

Setelah nilai-nilai lokal diidentifikasi, tahap 
berikutnya adalah*pemanfaatan simbol dan ele-
men kultural. Dalam konteks ini, simbol-simbol 
tradisional seperti figur, artefak sejarah, bentuk 
arsitektur lokal, atau elemen dari cerita rakyat dan 
mitologi setempat dapat diterjemahkan ke dalam 
bentuk visual yang mendalam. Misalnya, peng-
gunaan motif-motif khas Sunda atau penokohan 
dari kisah legendaris masyarakat dapat dipilih se-
bagai simbol utama monumen. Dengan demikian, 
monumen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 
ornamen fisik tetapi juga sebagai representasi kul-
tural yang berbicara tentang identitas dan sejarah 
masyarakat lokal.

Langkah selanjutnya adalah penyesuaian den-
gan konteks lingkungan di mana monumen terse-
but akan ditempatkan. Monumen perlu dirancang 
agar sesuai dengan karakter fisik dan sosial kota, 
sehingga menjadi bagian yang harmonis dalam 
lanskap perkotaan atau pedesaan setempat. Per-
timbangan topografi, urbanisasi, dan interaksi 
publik dengan monumen juga penting, sehingga 
monumen tidak hanya menjadi objek estetik tetapi 
juga ruang yang fungsional dan interaktif. Dalam 
aspek representasi visual, teori semiotik sangat 
berguna untuk menganalisis dan memastikan bah-
wa setiap simbol dan tanda yang digunakan dalam 
desain monumen memiliki makna yang jelas dan 
dapat diterima oleh masyarakat setempat. Sim-
bol-simbol tersebut harus mampu mengomuni-
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kasikan nilai-nilai lokal dengan cara yang dapat 
dipahami oleh masyarakat, sekaligus mengundang 
refleksi bagi pengunjung dari luar.

Terakhir, model ini memerlukan evaluasi 
dan feedback masyarakat, di mana keberhasilan 
representasi nilai lokal dalam monumen diukur 
berdasarkan respons dan keterlibatan masyarakat 
terhadap keberadaan monumen tersebut. Melalui 
pendekatan ini, monumen ruang publik di Jawa 
Barat tidak hanya menjadi ikon visual, tetapi juga 
simbol kuat yang menyatukan nilai-nilai kultural 
dan identitas lokal, serta menjadi warisan yang 
berharga bagi generasi mendatang.

PENUTUP
Penelitian ini telah menunjukkan pentingnya 

pengembangan model representasi nilai lokal pada 
monumen ruang publik sebagai salah satu elemen 
utama dalam membangun identitas kota di Jawa 
Barat. Melalui pendekatan yang berbasis pada 
identifikasi nilai sejarah, budaya, dan kearifan lo-
kal, serta penerapan teori semiotik dalam desain, 
monumen publik dapat berfungsi lebih dari seka-
dar dekorasi kota. Mereka menjadi media yang 
efektif dalam menjaga dan memperkuat warisan 
budaya, sekaligus menghubungkan masyarakat 
dengan sejarah dan identitas kultural mereka.

Hasil penelitian ini menekankan bahwa keter-
libatan masyarakat dalam proses desain monumen 
adalah krusial untuk memastikan bahwa nilai-nilai 
yang direpresentasikan sesuai dengan harapan dan 
makna kolektif komunitas lokal. Selain itu, adap-
tasi terhadap lingkungan fisik dan sosial juga pent-
ing agar monumen dapat berfungsi secara optimal 
dalam konteks ruang publik. Dengan demikian, 
model yang dikembangkan dalam penelitian ini 
tidak hanya relevan untuk memperkaya estetika 
kota, tetapi juga menjadi acuan praktis dalam pe-
rencanaan dan pengelolaan ruang publik di Jawa 
Barat.

Ke depan, diharapkan model ini dapat diim-

plementasikan secara lebih luas di berbagai kota 
di Jawa Barat dan terus disempurnakan melalui 
evaluasi yang berkelanjutan. Penelitian lebih lan-
jut dapat fokus pada studi kasus yang lebih men-
dalam untuk menilai efektivitas model ini dalam 
jangka panjang, serta mengeksplorasi pendekatan 
yang lebih inklusif dalam mewakili keberagaman 
nilai-nilai lokal di masyarakat. Melalui model rep-
resentasi ini, monumen ruang publik dapat men-
jadi sarana yang kuat untuk memperkuat identitas 
kota, sekaligus sebagai upaya pelestarian warisan 
budaya yang dinamis dan berkelanjutan.
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